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MOTTO 

 

ُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنوُنَ ۖ وَسَترَُدُّونَ إِلىَٰ  وَقلُِ اعْمَلوُا فسََيرََى اللَّه

 عَالِمِ الْغيَْبِ وَالشههَادَةِ فَينَُب ئِكُُمْ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ 

 

Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu 

juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah : 105)  
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ABSTRAK  

 

 Daphnia sp. adalah salah satu jenis pakan alami yang mampu berperan penting 

dalam kegiatan budidaya ikan air tawar dengan pergerakannya yang lambat Daphnia 

sp.  mudah untuk ditangkap larva ikan, dan tingkat pencemaran terhadap media 

pemeliharaan larva lebih rendah dibandingkan dengan penggunaan pakan buatan. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisa pengaruh formulasi nutrisi fermentasi bubuk 

daun lamtoro dan fermentasi kulit pisang kepok terhadap kepadatan dan pertumbuhan 

Daphnia sp., mengetahui formulasi nutrisi optimum media fermentasi bubuk daun 

lamtoro dan fermentsi kulit pisang kepok yang efektif untuk meningkatkan kepadatan 

dan pertumbuhan kultur Daphnia sp., menganalisa parameter lingkungan media 

setelah pemberian formulasi nutrisi fermentasi bubuk daun lamtoro dan fermentasi 

kulit pisang kepok. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan empat perlakuan yaitu perlakuan A (1 ml molase, tanpa penambahan 

fermentasi daun lamtoro dan kulit pisang kepok), perlakuan B (1 ml molase, 6 ml 

fermentasi daun lamtoro, 10 ml fermentasi kulit pisang kepok), perlakuan C (1 ml 

molase, 8 ml fermentasi daun lamtoro, 8 ml fermentasi kulit pisang kepok), perlakuan 

D (1 ml molase, 10 ml fermentasi daun lamtoro, 6 ml fermentasi kulit pisang kepok). 

Pemeliharaan berlangsung selama 14 hari. Setiap perlakuan 3 kali ulangan dan tiap 

ulangan berisi 20 individu Daphnia sp. Parameter yang diamati adalah kepadatan dan 

pertumbuhan Daphnia sp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap perlakuan 

didapatkan kepadatan dan pertumbuhan Daphnia sp. yang signifikan (P<0,05). 

Perlakuan D (1 ml molase, 10 ml fermentasi daun lamtoro, 6 ml fermentasi kulit 

pisang) mampu meningkatkan kepadatan dan pertumbuhan paling tinggi (233 individu 

dan 3,43 gram) sedangkan hasil kepadatan dan pertumbuhan paling rendah diperoleh 

perlakuan A (47 individu dan 0,20 gram). Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

formulasi nutrisi fermentasi daun lamtoro 10 ml, fermentasi kulit pisang kepok 6 ml, 

molase 1 ml mampu meningkatkan kepadatan dan pertumbuhan Daphnia sp. selama 

14 hari pemeliharaan yang tidak memberikan pengaruh signifikan pada kualitas air. 

 

Kata kunci : Daphnia sp., daun lamtoro, kulit pisang kepok, kepadatan, 

pertumbuhan, fermentasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang menyimpan 

beraneka ragam jenis ikan, yang dapat ditemukan dari perairan laut, perairan payau 

maupun perairan tawar. Oleh sebab itu negara Indonesia seringkali dijuluki sebagai 

negara maritim, kebutuhan pangan terbesar masyarakat Indonesia juga bersal dari 

hasil tangkapan dari laut maupun sungai. Tingkat konsumsi ikan di Indonesia terus 

meningkat secara signifikan karena ikan merupakan pangan yang memiliki kadar 

nutrisi yang sangat baik. 

Sebagian besar ikan yang mudah didapatkan adalah ikan air laut, karena 

nelayan hanya perlu menyeberangi beberapa pulau dan laut Indonesia juga sangat 

besar dan luas. Berbeda dengan ikan air tawar yang memiliki jumlah sangat 

terbatas sedangkan tingkat konsumsi ikan air tawar terus mengalami peningkatan 

yang pesat. Maka dari itu, budidaya ikan untuk di air tawar sangat perlu dilakukan 

melihat tingkat konsumsi yang tinggi. Beberapa cara dilakukan untuk budidaya 

ikan air tawar di Indonesia diantaranya dengan membuat karamba ikan di waduk 

untuk skala besar, tambak-tambak ikan sekala besar bahkan kolam-kolam dengan 

sekala kecil atau sekala rumahan. Ikan yang dibudidayakan juga sangat beragam 

diantaranya ikan untuk konsumsi yaitu ikan nila, ikan lele, ikan gurameh. Selain 

ikan konsumsi, terdapat ikan-ikan hias yang seringkali dibudidayakan contohnya 

adalah ikan cupang, ikan koi, ikan arwana (Aan et al, 2017). 
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Kesehatan dan pertumbuhan ikan dalam budidaya air tawar sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor pakan. Ketersediaan pakan ikan 

yang bergizi dan juga kaya protein sangat dibutuhkan dalam masa pembenihan 

ikan maupun masa pembesaran ikan. Ketersediaan pakan alami yang kaya akan 

nutrisi sangat mampu untuk mendapatkan hasil ikan yang sehat dan terhindar dari 

berbagai serangan penyakit. Daphnia sp. adalah salah satu jenis pakan alami yang 

mampu berperan penting dalam kegiatan budidaya, terutama dalam pemeliharaan 

larva ikan. Menurut Darmawan (2014), Daphnia sp. seringkali digunakan dalam 

proses budidaya karena pergerakan Daphnia sp. lambat sehingga mudah ditangkap 

oleh larva ikan dan tingkat pencernaan terhadap media pemeliharaan larva ikan 

lebih rendah dibandingkan dengan pakan buatan. 

Daphnia sp. dapat hidup di perairan tropis hingga perairan subtropis. 

Pertumbuhan Daphnia sp. dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya suhu air, 

oksigen terlarut/dissolved oxygen (DO), dan power of hydrogen/derajat keasaman 

(pH). Daphnia sp. merupakan organisme yang mampu bertahan hidup diberbagai 

perubahan iklim maupun suhu. Daphnia sp. merupakan salah satu pakan alami 

yang potensial untuk memenuhi kebutuhan pembenihan ikan air tawar. Daphnia 

sp. sering digunakan sebagai pakan alami bagi larva ikan karena memiliki beberapa 

keunggulan diantaranya memiliki tingkat nutrisi yang cukup tinggi, ukuran 

Daphnia sp. sesuai dengan bukaan mulut larva ikan, dapat dibudidayakan secara 

mudah, dan dapat dibudidayakan secara massal (Izzah et al, 2014). 

 Kebutuhan akan Daphnia sp. seringkali dipenuhi dari tangkapan alam, namun 

saat ini Daphnia sp. sudah mulai dikultur. Terdapat beberapa faktor yang dapat 

menentukan keberhasilan dalam kultur Daphnia sp. salah satunya adalah 
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media/nutrisi yang digunakan. Media atau nutrisi kultur Daphnia sp. harus 

mengandung berbagai zat yang dapat memenuhi kebutuhan nutrien Daphnia sp. 

umumnya kebutuhan nutrien Daphnia sp. dipenuhi dengan pemupukan media 

menggunakan berbagai bahan organik yang berasal dari limbah ternak, tetapi 

limbah dari ternak dapat menyebabkan air dalam kultur Daphnia sp. menjadi keruh 

dan berlendir. Oleh sebab itu pengetahuan mengenai jenis dan dosis bahan organik 

pengkaya media kultur Daphnia sp. sangat penting untuk menunjang keberhasilan 

kultur Daphnia sp. (Darmawan, 2014). 

Menurut Fitriana (2017), pengayaan Daphnia sp. dengan dosis Azolla 

microphylla yang difermentasi hampir sama dengan perlakuan bubuk daun lamtoro 

yang difermentasi. Azolla microphylla memiliki unsur-unsur yang hampir sama 

dengan daun lamtoro, yaitu protein sebesar 28,12%. Menurut Unit Layanan 

Pemeriksaan Laboratoris Konsultasi dan Pelatihan FKH UA dalam Devy et al 

(2012), daun lamtoro memiliki banyak unsur-unsur organik yakni lemak 11,68%,  

protein kasar 23,83%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 31,05%, serat kasar 

23,58% dari bahan kering. Unsur-unsur tersebut yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan Daphnia sp.. 

Fermentasi adalah proses perombakan dari senyawa kompleks menjadi 

senyawa sederhana sehingga daya cerna Daphnia sp. lebih cepat dan efisien. 

Hingga saat ini belum ditemukan dosis yang maksimal dan kandungan nutrisi yang 

optimal untuk pertumbuhan Daphnia sp.. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian mengenai pengaruh pemberian fermentasi daun lamtoro ( Leucaena 

leucocephala (Lmk) De Wit ) dengan dosis yang berbeda-beda untuk pertumbuhan 

Daphnia sp. 
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Menurut Fernandus (2015), kulit pisang bisa digunakan untuk nutrisi alami 

Daphnia sp. akan tetapi peemanfaatan kulit pisang belum secara nyata, hanya 

dibuang sebagai limbah organik saja. Menurut (Qotimah, 2012), nutrisi kulit 

pisang cukup lengkap, seperti karbohidrat, lemak, protein, kalsium, fosfor, zat besi, 

vitamin B, vitamin C dan air.  Kulit pisang yang dimanfaatkan dalam penelitian 

kali ini adalah kulit pisang kepok ( Musa balbisiana L. ), komposisi kimia yang 

digunakan dari kulit pisang bagi pertumbuhan Daphnia sp. adalah multivitamin 

dan juga kadar karbohidrat dari kulit pisang yakni air 68,90 %, lemak 2,11 %, 

karbohidrat 59 %, protein 0,32 %, vitamin B 0,12 mg/100 gram, dan vitamin C 

17,5 mg/100 gram (Retno & Nuri, 2011). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana formulasi nutrisi fermentasi bubuk daun lamtoro dan fermentasi 

kulit pisang kepok terhadap kepadatan Daphnia sp.? 

2. Bagaimana formulasi nutrisi fermentasi bubuk daun lamtoro dan fermentasi 

kulit pisang kepok terhadap bobot biomassa Daphnia sp. ? 

3.  Formulasi nutrisi (fermentasi bubuk daun lamtoro dan fermentasi kulit pisang 

kepok) manakah yang efektif untuk meningkatkan kepadatan dan bobot 

biomassa kultur Daphnia sp.? 

4. Bagaimana kualitas lingkungan media setelah pemberian formulasi nutrisi 

fermentasi bubuk daun lamtoro dan fermentasi kulit pisang kepok? 
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C. Tujuan 

1. Menganalisa pengaruh formulasi nutrisi fermentasi bubuk daun lamtoro dan 

fermentasi kulit pisang kepok terhadap kepadatan Daphnia sp.. 

2. Menganalisa pengaruh formulasi nutrisi fermentasi bubuk daun lamtoro dan 

fermentasi kulit pisang kepok terhadap bobot biomassa Daphnia sp..  

3. Mengetahui formulasi nutrisi optimum media fermentasi bubuk daun lamtoro 

dan fermentsi kulit pisang kepok yang efektif untuk meningkatkan kepadatan 

dan bobot biomassa kultur Daphnia sp.. 

4. Menganalisa parameter lingkungan media setelah pemberian formulasi nutrisi 

fermentasi bubuk daun lamtoro dan fermentasi kulit pisang kepok. 

D. Manfaat 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

pengetahuan tentang kultur Daphnia sp. dengan formulasi nutrisi alami yang 

ramah lingkungan dengan memanfaatkan limbah daun lamtoro dan limbah kulit 

pisang kepok.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang berjudul Pembuatan Fermentasi 

Daun Lamtoro (Leucaena leucocephala (Lmk) De Wit.) dan Kulit Pisang Kepok 

(Musa balbisiana L.) Sebagai Nutrisi bagi Daphnia sp. adalah 

1. Pemberian formulasi nutrisi fermentasi daun lamtoro dan fermentasi kulit 

pisang selama 14 hari dapat meningkatkan kepadatan Daphnia sp.  secara 

signifikan. 

2. Pemberian formulasi nutrisi fermentasi daun lamtoro dan fermentasi kulit 

pisang selama 14 hari pemeliharaan mampu meningkatkan Daphnia sp.  secara 

signifikan. 

3. Formulasi nutrisi optimum didapatkan pada media 1 ml molase dengan 

penambahan 10 ml dan fermentasi daun lamtoro dan 6 ml fermentasi kulit 

pisang selama masa pemeliharaan 14 hari. 

4. Parameter lingkungan dari media yang diberikan setelah dilakukan 

penambahan formulasi nutrisi tidak berpengaruh signifikan terhadap kondisi 

Daphnia sp. maupun suhu, pH dan DO pada media. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat disampaikan adalah 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang Daphnia sp. dengan formulasi daun 

lamtoro dan kulit pisang lainnya untuk mendapatkan Daphnia sp. yang mampu 

mencapai fase stasioner lebih cepat dengan fase eksponensial lebih lama dan 

menunda fase kematian.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pengamatan Kepadatan Daphnia sp. Selama 14 Hari 

 

Tabel 1. Pengamatan Kepadatan Daphnia sp. Perlakuan A 

Hari/Perlakuan 
PERLAKUAN A (IND/L) 

RATA-RATA 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

HARI KE 2 26 12 0 12,6 

HARI KE 4 6 6 40 17,3 

HARI KE 6 26 32 20 26 

HARI KE 8 80 160 86 108,6 

HARI KE 10 80 172 40 97,3 

HARI KE 12 26 12 86 41,3 

HARI KE 14 6 26 46 26 

  

 

Tabel 2. Pengamatan Kepadatan Daphnia sp. Perlakuan B 

Hari/Perlakuan 
PERLAKUAN B (IND/L) 

RATA-RATA 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

HARI KE 2 40 40 6 28,6 

HARI KE 4 60 86 0 48,6 

HARI KE 6 132 86 12 76,6 

HARI KE 8 292 132 60 161,3 

HARI KE 10 320 352 60 244 

HARI KE 12 206 166 46 139,3 

HARI KE 14 89 108 168 121,6 

 

 

Tabel 3. Pengamatan Kepadatan Daphnia sp. Perlakuan C 

Hari/Perlakuan 
PERLAKUAN C (IND/L) 

RATA-RATA 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

HARI KE 2 6 6 0 4 

HARI KE 4 0 0 12 4 

HARI KE 6 40 66 80 62 

HARI KE 8 240 120 66 142 

HARI KE 10 112 252 206 190 

HARI KE 12 232 312 312 285,3333 

HARI KE 14 371 172 152 231,6667 
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Tabel 4. Pengamatan Kepadatan Daphnia sp. Perlakuan D 

HARI 
PERLAKUAN D (IND/L) 

RATA-RATA 
D 1 D 2 D 3 

HARI KE 2 26 32 12 23,33333 

HARI KE 4 20 0 20 13,33333 

HARI KE 6 80 60 32 57,33333 

HARI KE 8 286 106 166 186 

HARI KE 10 453 321 451 408,3333 

HARI KE 12 538 488 580 535,3333 

HARI KE 14 387 397 446 410 

 

 

Lampiran 2. Data Pertumbuhan Daphnia sp.  

 

Tabel 1. Data Pertumbuhan Daphnia sp.  

No. Perlakuan Berat Awal (gram) Berat Akhir (gram) Hasil (gram) 

1 A 0,1 0,2 0,1 

2 B 0,1 1,45 1,35 

3 C 0,1 1,13 1,03 

4 D 0,1 3,43 3,33 
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Lampiran 3. Data Parameter Lingkungan 4 hari selama 12 hari 

 

Tabel 1. Data Parameter Lingkungan selama 12 hari pemeliharaan 

Perlakua

n 

HARI 
Rerat

a 
awal 4 8 12 Akhir 

a b c a b c a B c a b c A b c 

A 

SUH

U 
30 29 29 28 27 28 27 27 27 27 27 28 27 27 27 27,6 

DO 
7,

3 

7,

2 

7,

3 

7,

3 

7,

4 

7,

2 

7,

3 

7,

2 

7,

4 

7,

4 

7,

3 

7,

2 

7,

3 

7,

3 

7,

2 
7,2 

pH 
7,

4 

7,

4 

7,

4 

7,

2 

7,

4 

7,

2 

7,

4 

7,

4 

7,

4 

8,

2 

8,

3 

8,

3 

8,

8 

8,

5 

8,

1 
7,7 

B 

SUH

U 
30 30 30 29 28 28 28 27 27 28 27 29 27 27 27 28,1 

DO 
7,

5 

7,

3 

7,

3 

7,

1 

7,

4 

7,

2 

7,

1 

7,

1 

7,

1 

7,

3 

7,

1 

7,

5 

7,

1 

7,

3 

7,

1 
7,2 

pH 7 
7,

3 
7 

7,

2 

7,

2 

7,

2 
7 7 8 8 

8,

3 

8,

3 

8,

6 

8,

5 

8,

6 
7,6 

C 

SUH

U 
30 30 30 27 27 27 28 28 27 27 27 27 27 26 26 27,6 

DO 
7,

2 

7,

1 

7,

1 

7,

2 

7,

4 

7,

4 

7,

3 

7,

1 

7,

1 

7,

3 

7,

1 

7,

1 

7,

5 

7,

5 

7,

3 
7,2 

pH 7 
7,

3 
7 7 7 7 

7,

4 

7,

2 

7,

4 

8,

1 

8,

3 

8,

3 

8,

6 

8,

5 

8,

3 
7,6 

D 

SUH

U 
29 29 28 27 27 27 27 28 28 28 27 27 27 26 26 27,4 

DO 
7,

2 

7,

5 
7 7 

7,
4 

7 7 
7,

1 

7,

1 

7,

4 
7 

7,

1 

7,

4 

7,

1 

7,

3 
7,1 

pH 
7,

2 
7 

7,

2 

7,

2 

7,

2 
7 7 7 

7,

1 
8 

8,

5 

8,

5 

8,

3 

8,

3 

8,

3 
7,5 

 

 

Lampiran 4. Hasil Analisis Data Kepadatan Daphnia sp.  

 

Tabel 1. Hasil Analisis Variasi Terhadap Kepadatan Daphnia sp.    

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 372007,274 3 124002,425 7,037 ,000 

Within Groups 1409719,429 80 17621,493   

Total 1781726,702 83    
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Tabel 2. Uji Lanjut Duncan Kepadatan Daphnia sp.   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

A 21 47,05  

B 21 117,19  

C 21 131,29  

D 21  233,38 

Sig.  ,054 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 21,000. 

 

Lampiran 5. Hasil Analisis Data Pertumbuhan Daphnia sp. 

  

Tabel 1. Hasil Analisis Variasi Terhadap Pertumbuhan Daphnia sp.  

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 16,647 3 5,549 16,929 ,001 

Within Groups 2,622 8 ,328   

Total 19,269 11    

 

Tabel 2. Uji Lanjut Duncan Terhadap Pertumbuhan Daphnia sp.  

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

A 3 ,2067   

C 3 1,1300 1,1300  

B 3  1,4567  

D 3   3,4367 

Sig.  ,084 ,504 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

Lampiran 6. Hasil Analisis Kualitas Air 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Variasi Terhadap DO Air Pemeliharaan   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,099 3 ,033 1,599 ,200 

Within Groups 1,157 56 ,021   

Total 1,257 59    
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Tabel 2. Uji Lanjut Duncan terhadap DO Air Pemeliharaan 

Perlakuan N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

D 15 7,173 

B 15 7,233 

C 15 7,247 

A 15 7,287 

Sig.  ,052 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 

15,000. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Variasi Terhadap pH Air Pemeliharaan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,253 3 ,084 ,221 ,881 

Within Groups 21,307 56 ,380   

Total 21,559 59    

 

Tabel 4. Uji Lanjut Duncan terhadap pH Air Pemeliharaan 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 

Daphnia sp. 15 7,587 

C 15 7,627 

B 15 7,680 

A 15 7,760 

Sig.  ,491 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15,000. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Variasi Terhadap Suhu Air Pemeliharaan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4,333 3 1,444 1,151 ,337 

Within Groups 70,267 56 1,255   

Total 74,600 59    
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Tabel 6. Uji Lanjut Duncan terhadap pH Air Pemeliharaan 

Perlakuan N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

D 15 27,40 

C 15 27,60 

A 15 27,67 

B 15 28,13 

Sig.  ,107 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 

15,000. 

 

Lampiran 7. Pembuatan Media Fermentasi Daun Lamtoro dan Fermentasi Kulit 

Pisang Kepok 

 

 

 
Gambar 1. Pengambilan daun lamtoro 
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Gambar 2. Pengambilan kulit pisang kepok 

 

 

  
Gambar 4. Penimbangan daun lamtoro dan kulit pisang 

 

 

 
Gambar 5. Penambahan molase dan em4 pada ekstrak daun lamtoro dan kulit pisang 
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Lampiran 7. Media Pemeliharaan Daphnia sp.  

 

 
Gambar 1. Media pemeliharaan Daphnia sp. 

 

Lampiran 8. Pengukuran Parameter Lingkungan 

 

 
Gambar 1. Pengukuran Parameter kualitas air meliputi : Suhu, pH dan DO 

 

Lampiran 9. Penimbangan Berat Basah Daphnia sp. 

 

 
Gambar 1. Penimbangan berat basah Daphnia sp. 
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